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PENDAHULUAN

Pada dasarnya tidak ada satupun perpustakaan, betapapun besarnya perpustakaan
terssbut, yang mampu mengumpulken semua informes yang dihaslkan oleh para
ilmuwan di sduruh dunia, bahkan untuk displin ilmu yang pding spesfik sekdipun.
Menyadari hd tersebut maka sdtigp perpustakaan atau pusat-pusat informas sddu
berussha untuk menjain kerjasama dengan perpustakaan atau pusat-pusat informas lain
yang ada Secara hidoris kerjasama antar perpustakean muncul tatkala sebuah
perpustakaan meminjamkan koleksnya pada perpustakaan atau kepada pemakal
perpustekaan lan (Suligyo-Basuki, 1992). Karena itu sesungguhnya kerjasama antar
perpustakaan itu sudah dilakukan sgak lama Mode kerjasama antar perpustakaan ini
terus berkembang sgdan dengan perkembangan ilmu  pengetahuan dan  teknologi,
khususnya teknologi informas dan komunikas.

Disamping konsep kerjasama, kini berkembang idilah jaringan (network). Konsep
jaringan sebenanarnya merupakan perluasan konsep kerjasama perpustakaan. Kalau pada
konsep kerjasama perpustakaan melibatkan dua perpustakaan atau lebih, maka konsep
jaingan meiputi dua pepudekaan aau lebih davaau organisss  lan  yang
berkecimpung ddam pola bersama petukaran informas, meaui komunikas, untuk
keperluan fungsond (Sulityo-Basuki, 1992). Karena itu ddam konsep jaringan atau
network terdapat unit-unit lain sdain perpustakaan yang terlibat daam kerjasama seperti
misanya pusat informad, clearing house, pusat dokumentas, pusat referens, pusat
andisgsinformas dan lan-lan.

Pengertian Kerjasama Perpustakaan

Pengertian kerjasama  antar perpustakaan addah kerjasama yang meibatkan dua
perpustakaan aau lebih. Ada bebergpa faktor yang mendorong kerjasama antar
perpustakaan yaitu:

1. Adanya peningkatan luar biasa ddam ilmu pengetahuan dan membawa pengaruh
semakin banyak informes yang dihadslkan baik daam bentuk tercetek maupun digital
yang ditulis tentang pengetahuan tersebut.
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2. Méeluasnya kegiaan pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi
mendorong semakin banyaknya dan semakin beraneka ragamnya permintaan pemaka
yang dari hari ke hari ssemakin banyak memerlukan informes.

3. Kemguan ddam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan berbaga
dampaknya terhadgp industri dan perdagangan serta perlunya pimpinan  serta
karyawvan mengembangkan keterampilan dan teknik baru. Keterampilan ini antara
lain dapat diperoleh dari mambaca.

4. Berkembangnya kesempatan dan peduang bagi kerjasama internasond dan ldu lintas
internasiond; kedua ha tersebut mendorong informas mutakhir mengena negara

aang.
5. Bekembangnya teknologi informed, terutama dadam bidang komputer dan

telekomunikas, memungkinkan peaksanaan kerja sama  berjdan lebih cepat dan
Iebih mudah, bahkan |ebih murah.

6. Tuntutan masyarakat untuk memperoleh layanan informed yang sama Sdama ini
merupakan suatu kenyataan bahwa mesyarakat pemaka informas di kota besar
memperoleh layanan informes lebih bak dai pemeka yang tinggd di daerah
terpencil.

7. Kerjasama memungkinkan penghematan faslitas, biaya, SDM dan waktu.

Kerjasama dan Jaringan di Indonesia

Menurut Madtini Hardjoprakoso (1992) sgak tahun 1975 bebergpa ingtans pemerintah
mula menydenggarakan dgem jaingan infoomes ddam bidangnya masing-mesing
seperti:
1. Bidang hukum, oleh Badan Pembinaan Hukum Nasiond, Departemen Kehakiman
(Sstem Jaringan Dokumentas dan Informas Hukum).

2. Bidang keluarga berencana, oleh Badan Koordinas Keluarga Berencana

3. Bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, oleh Pusat Dokumentas dan Informas
Nasiond (sekarang Pusat Dokumentas dan Informas ilmiah) LIPI.

4. Bidang Biologi dan Pertanan, oleh Pusat Perpustakean Biologi dan Pertanian
(PUSTAKA), Badan Pendlitian dan Pengembangan, Departemen Pertanian.

5. Bidang Sosd dan Humaniora, oleh Perpustakaan Nasiond RI.

6. Bidang kesehatan oleh Badan Penditian dan Pengembangan, Departemen
Kesehatan

7. Bidang pangan oleh Badan Urusan Logidtik (Pusat Informas Pangan)



Bentuk Kerja Sama
Bentuk kerja sama perpustakaan yang lazim dilakukan antaralain addah:

1. Kerjasama Pengadaan

Kerjasama ini dilakukan olen bebergpa perpustakaan sding bekerjasama  ddam
pengadaan bahan pustaka (buku). Masing-masing perpustakaan bertanggung jawab atas
kebutuhan informas  pemakainya dengan memilih buku aas dasr permintaan
pemakainya atau berdasarkan dugaan pengetahuan pustakawan aas keperluan
pemakainya Buku-buku kebutuhan pemaka tadi pengadaannya dilakukan bersama oleh
perpustakaan yang ditunjuk sebagai  koordinator kerjasama.  Penempatan  koleks
dilakuken di masng-masing perpustekaan yang memesan buku tersebut, namun buku
buku tersebut dapat digunakan secara bersama oleh pemeka masng-mesng
perpustakaan.

2. Kerjasama Pertukaran dan Redistribus

Kejasama pertukaran dilakukan dengan cara penukaran publikes badan  induk
perpustakaaan tersebut dengan perpustakaan lain tanpa harus membeli. Cara ini biasa
juga dilakukan untuk mendgpatkan publikes yang tidek dijud atau publikes yang sulit
dilacak di toko-toko buku. Pertukaran ini biasanya dilakukan dengan pringp satu lawan
sau atinya sau publikes ditukar dengan satu publikes dengan tidek memandang jumlah
hdaman, tebd tipis publikas aaupun harga publikes tersebut. Kerjasama redistribus
addah kerjasama yang dilakukan oleh dua perpustakaan atau lebih dalam ha penempatan
kembai buku-buku yang tidak lagi diperlukan di suatu perpustekaan atau berlebih di
suatu perpustakaan. Buku-buku tersebut dapat ditawarkan kepada perpustakaan lain yang
mungkin lebih membutuhkan buku tersebut.

3. Kerjasama Pengolahan

Dalam bentuk kerjasama ini, perpustakaan bekerjasama untuk mengolah bahan pusteka
Biasanya pada perpustakaan univerdtas dengan berbagal cabang atau perpustakaan
umum dengan  cabang-cabangnya, pengolahan bahan pudstaka  (pengkatalogan,
pengklasfikesan, pemberian labd buku, kartu buku dan lain-lain) dikerjakan oleh satu
perpustakaan yang menjadi koordinator kerjasama.

4. Kerjasamapenyediaan fasllitas

Bentuk kerjasama ini mungkin terasa janggd bagi perpustakaan di negara mau karena
perpustakaan mereka umumnya sddu terbuka untuk dipakai oleh pamaka umum. Daam
bentuk ini, perpustakaan bersepakat bahwa koleks mereka terbuka bagi pengguna
perpustakaan lainnya. Perpustakaan biasanya menyediakan faslitas berupa kesempatan
menggunakan koleks, menggunakan jasa perpustakaan seperti  pendusuran, informas
kilat, penggunaan mesin fotokopi, namun tidek membuka kesempatan untuk meminjam.
Biasasnya peminjaman  buku untuk peminjan  bukan anggota dilakukan dengan
menggunakan fadilitas pinjam antar perpustakaan.



5. Kerjasamapinjam atar perpustakaan

Bentuk Kkerjasama ini  dilakukan karena pengguna perpustekaan lain  tidak boleh
memnjam kolekd perpustakaan lain. Sebaga gantinya maka perpustakaannya yang
meminjamkan buku dari pepusakean lan  kemudian perpustakaan  tersebut
meminjamkannya kepada pemekainya Yang bertanggungjawab terhadap peminjaman
buku tersebut adal ah perpustakaan yang meminjam.

6. Kerjasamaantar pustakawan

Kerjasama ini dilakukan antar pustakawan untuk memecahkan bebergpa permasdahan
yang dihadapi oleh para pustakawan. Bentuk kerjasama ini berupa penerbitan buku
panduan untuk pustekawan, pertemuan antar pustekawan, kursus penyegaran untuk
pustakawan dan lain-lan.

7. Kerja sama penyusunan kataog induk

Dua perpustakaan atau lebih menyusun katadog perpustakean secara bersama-sama
Katdog tersebut beris keterangan tentang buku yang dimiliki oleh perpustakean peserta
kerjasama diserta dengan keterangan mengena lokas buku tersebut. Kerjasama seperti
ini bukan ha baru di Indonesa Bahkan bebergpa katalog induk sudah banyak yang
diterbitkan secara nasond, antara lain bebergpa diterbitkan olen Pusat Dokumentas dan
Informas llmiah LIPI.

8. Kerjasama Pemberian Jasa dan Informas

Bentuk kerjasama ini addlah dilakukan oleh dua atau lebih perpustakaan yang sepakat
untuk bekerjasama sding memberikan jasa informas. Sdah satu bentuk kerjasama ini
addah pinjam antar perpustakaan, jasa penelusuran, dan jasa fotokopi. Kerjasama seperti
ini melibatkan semua sumberdaya yang ada di perpustakaan. Jadi tidek terbatas pada
pinjam antar perpustakaan sgja.

Kerja Sama Berbasis Teknologi Informasi (online)

Sdaring dengan kemguan teknologi informas dan komunikes maka jaringan kerjasama
antar perpustakaan juga mengdami  kemguan. Jaingan kerjasama ini tidek lagi
dilakukan secara menud, namun juga sudah menggunaken fadlitas teknologi informes

dan komunikas seperti komputer dan internet. Beberapa kerjasama yang dapat dilakukan
dengan basis onlineini antaralain addah:

1. Kaadog Online

Katdog online addah ssem kataog perpustakaan yang menggunakan komputer.
Pangkdlan datanya biasanya dirancang dan dibuat sendiri oleh perpustakaan baik
menggunakan perangkat lunak buatan sendiri, maupun menggunakan perangkat lunak
komersa. Sesua dengan namanya katalog online ini berfungs seperti layaknya sebuah
katalog yaitu sebaga sarana pendusuran koleks milik suatu perpustakaan. Kataog ini
memberikan informad  bibliografis serta lokas suatu buku di  perpustakean. Katalog
online merupakan suatu terobosan yang luar biasa di bidang kepustakawanan karena



dapat memberikan titik cari (access point) dari segala aspek pendekatan pada data
kataog.

Server Web |

OPAC Web
44— PC terhubung

ke Internet
LAN PC t

Bibliografi

OPAC Web dan OPAC LAN

Pada katadog konvensiona kita tidak akan dapat mencari suatu entri katalog dari penerhbit,
tahun terbit, atau bahkan dari kata yang ada pada judul (sdain kata pada urutan pertama).
Semua pendekatan dapat dilakukan pada katdog online, bahkan kita bisa mencari mdadui
dua kata yang ada pada judul dengan jarak kata tertentu (adjecent).

2. Layanan Informas Mutakhir dan Layanan informed terseleks

Perpustakaan dapat memberikan layanan informas secara aktif berupa layanan informas
mutakhir (current awereness sarvices CAS) maupun  layanan informas  tersdeks
(sdective dissamination of information/ SDI). Pedayanan informes  mutekhir addah
pelayanan perpustakean dimana perpustakaan menyediakan informas  terbaru  sering
tanpa batas-batas subyek tertentu sdain hanya kemutakhiran itu sendiri. Sedangkan
pelayanan informas tersdeks merupakan pelayanan perpustakaan dimana perpustakaan
menyediaken informes yang sesua dengan mina dan bidang ilmu pengguna yang
menjadi pdanggannya. Diddam meakukan layanan CAS dan SDI ini diperlukan waktu
yang sangat banyak dan kesdbaran yang tinggi terutama SDI karena petugas harus
melakukan pemilihan pustaka sesua dengan profil minat pengguna setigp ada informes
datang. Dengan bantuan komputer maka layanan CAS dan SDI dapat dipermudah dan
dipersingkat. Petugas hanya meakukan input ke pangkalan data setigp ada informas baru
datang. Tugas untuk pemilinen informaed yang sesua dengan profil minat  pengguna
(yang sudah diinput sebelumnya) diserahkan kepada komputer. Daam hitungan detik
aau maksma menit, maka komputer sudah menghesilkan output yang sgp dikirim ke
pelanggan kedua layanan tersebut.

Sau caa untuk membentuk Sstem  eekironik untuk informes kilat addah untuk
mendirikan gpa yang dissbut maling lig. Fungs aau tujuan maling lig ini mungkin
untuk tempat berdiskus bagi sekelompok orang-orang tertentu, namun demikian mailing
lis ini dapat juga digunakan untuk penyebaran informad. Seorang pustakawan mungkin
ingin mengirim daftar i dari bebergpa jurna tertentu kepada bebergpa ilmuwan sgtigp
bulan. Pustakawan itu akan membuat daftar dari damat e-mail dari ilmuwan-ilmuwen



dan perpustakaan akan menciptekan semacam mailing lig.  Malling lig juga dapat
digunakan untuk penyebaran informas yang sdlektif. Pusakawan dgpat mencari Stus
Internet yang relevan secara rutin dan jika ada sesuatu yang menarik dari grup mailing
lig, mereka dgpa mengirimnya mddui e-mal. Dengan maling lig, pustekavan haya
pedu mengirim atikd sekdi sga dan akan menjangkau semua orang yang ada di
daftarnya.

3. Pendusuran informas lengkap dan Multimedia

Dengan teknologi komputer yang semekin mau  seperti sekarang  ini sangat
dimungkinkan bagi pepustakaan untuk menyediskan layanan informas  lengkep
(fulltext), bahkan ddam bentuk multimedia Dengan teknik hypertext kita bisa
menampilkan layanan fulltext yang bisa dihubungkan dengan bebas ke bak teks lan
maupun gambar dan animas. Saat ini dengan mudah kita jumpa ensiklopedi yang
dikemas ddam CD-ROM. Artikd yang ada ddam CD-ROM tescbut sdan
menampilkan teks lengkap juga dapat menampilkan animas (seperti gerakan meompat
seekor harimau) serta suara (auman seekor dnga). Media seperti ini belum pernah kita
bayangkan sebdumnya, namun dengan teknologi komputer saat ini media seperti ini
sangat mudah diperoleh.

4. Pendusuran Bibliografi dan abstraks

Seperti pada katdog online pengguna bisa mendapatkan layanan berupa data bibliografi
buku meupun atikd jumd ilmiah. Bahkan tidek hanya bibliografinya sga meankan
dengan ringkasan (abdreks) dari dokumen adinya. Dengan layanan seperti ini pengguna
dapat memilih dokumen yang akan dibaca maupun dokumen yang tidek perlu dibaca
shingga pengguna dapat menghemat wektu diddam mendagh infformes  yang
dibutuhkannya. Dengan bantuan komputer seperti ini akan menjadi sangat efektif dan
dapat dilakukan dengan cepat dan dengan flekshilitas yang sangat tinggi karena
pangkdan data berbass komputer ini memberikan kemungkinan pendekatan dari
berbaga aspek sebagal titik temu (multiple gpproach). Penggunaan operator Boolean
dgpa memberikan kombinas pendusuran pendusuran yang sangat luas, sehingga

pengguna dapat mengatur hasll pendusurannya sesual dengan yang diinginkan.
5. Peminjaman Antar Perpustakaan & Pengiriman Dokumen (Document Delivery)

Peminjaman antar perpustakean addah tidak lazim di Indonesa, karena ketidakpastian
dari kantor pos dan kurangnya koleks buku-buku. Di negaranegara mgu sarvis
semacam ini banyak sekdi digunekan. Terutama saat ini, dimana dana  untuk
pepusakaan dikurangi, perpustakaan seringkdi  memutuskan  untuk  tidek  membdi
sebuah buku kalau mereka mengetahui ada perpustakaan lain yang dekat memiliki buku
tersebut.  Ini berati perpustakaan lebih memilih kelengkapan daripada koleks yang
duplikat. Dengan mdihat kataog perpustakaan lain di Internet, para pustakawan dapat
memastikan dulu agpakah perpustakaan itu mempunya buku yang dicai.  Kdau
perpustakaan tidak memiliki buku tersebut, pustakawan dapat memesannya langsung dari
Webpage perpustakaan itu.



Di Indonesa peminjaman antar perpustakean kadang-kadang menyangkut layanan
pertukaran fotokopi artikd jurnd yang sering dissbut dengan dlang layan.  Seandainya,
ada pepustakaan yang bertindak sebagal pusat jaringan (sebut sga Perpustakaan
Nasond RI) membuat sebuah database online terdiri dari semua jurnd yang dimiliki
perpustakaan-perpustakaan  daerah  dan  menunjukkan perpustakaan mana mempunyai
judul agpa, ini merupakan dat yang berharga untuk berbagi informas. Fotokopi dapat
dipesan medui e-mall.

6. Rujukan (Reference)

Pdayanan rujukan addah jawaban dari petanyaan yang diberiken dari  pemakai
perpustekaan.  Pertanyaan yang berhubungan dengan skrips atau laporan ("Saya perlu
suatu daftar artikel mengenai 'hama kutu loncat dan akibatnya bagi produks padi’; " Saya
perlu atikd mengena kesdamatan kerja pada pembangkit listrik tenaga nuklir’) adaah
sangat rumit.  Sebagian pertanyaan lainnya memerlukan jawaban berupa satu kadimat tepi
belum tentu lebih mudah untuk menjawabnya. Bahkan mungkin sga ada pertanyaan yang
tidek keruan. Addah tugas seorang pudekawan untuk menjawab setigp pertanyaan

sebak-baknya

Caa lan untuk menemukan jawaban dari pertanyaan referens addah mencarinya di
World Wide Web. Ini sering menjadi pekerjaan yang menakutkan karena informas yang
tersedia banyak dan kuditas dari indexing tidek sembang. Tapi, sesudah pustakawan
mengetahui sumber-sumber yang sering dipakal di perpustakaannya, pustakawan itu pasti
akan ketemu banyak informas yang rdevan. Satu cara addah untuk menempatkan dua
atau lebih dari index Internet yang terlengkap aau terbesar. Bebergpa inditus besar
tdah memasang hdaman Web yang sding berhubungan dengan hdaman-hdaman
lannya. Dengan bentuk ini sangat berguna untuk membantu pencari datalainnya

Bentuk lain dari sumber-sumber full-text yang dapat ditemukan di Internet addah kamus
(misanya, sdeks dai kamus bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya dari Oxford di
gtus dinamai Dictionaries and Refernce Works. Bebergpa kamus untuk para spesdis
juga ada, seperti FOLDOC (Free Online Dictionary of Computing). Contoh lainnya
addah Bartlett’ sumber Familiar Quotations, Encyclopedia Britanica, dan sebagainya

7. Artikd Jurnd

Artikd jurnd merupakan informes primer yang sanga penting terutama bagi  penditi
dan dosen. Oleh karena itu keberadaannya di perpustakaan khusus atau perguruan tinggi
sangat dihargpkan. Namun, jika sebuah perpustekaan tidak berlangganan jurnd tertentu,
mereka mash dapat memperolehnya dari Internet. Salah satu index ke artikd jurnd yang
terkend disebut Uncover. Setigp orang dapat mendusuri index itu tanpa bayaran tetapi
harus membayar untuk fotokopi dari jurna tersebt.

Artike-artikel itu dapat dipesan langsung medui online dan dgpat dikirim kepada yang
membutunkan mdaui fax, eemall aau surat biassa Kadang-kadang kartu kredit harus



digunakan untuk transaks semacam ini, kecudi perpustakaan membuka account khusus
untuk penyedia data.

Dengan bayar biaya pendaftaran, seorang spesiadis subyek tertentu dapat mendaftar untuk
menerima daftar i9 jurnd dari topik itu (automatic current awareness).  Untuk pengguna
perpustakaan tanpa akses ke Internet di rumah mereka, perpustakaan dapat mendaftarkan
dan memberi daftar is jurna kepada anggota yang berhak sebagal pel ayanan tambahan.

Didog, yang cukup diketahui olen para pustakawan, memberikan akses ke berbagal
datebase dai artikd jurnd, lgporan, dil, dan dapa dijumpa di Internet jika kita
berlangganan. Pemakai bahkan harus membayar sebelum dapat mencapal indexnya.

Penutup

Kejasama aaupun jaringan addah kata yang pding mudah dinyatakan, tetapi
sesungguhnya  pding  aulit untuk  dilaksanakan.  Diperlukan  kesedisan masing-mesing
anggota untuk berbagi informas  kepada anggota lainnya untuk kelancaran kerjasama
terscbut. Oleh karena itu, jika perpustekaan ingin menjdin kerjasama maupun melakukan
jaingan kerjasama dengan perpustakean  lain, maka perpustakaan  itu  Sap
menginformaskan gpa yang bisa ia berikan kepada orang lain sebedum ia menanyakan
gpayang bisaiaperoleh dari orang lain.
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